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ABSTRAK

Penyusunan tulisan memiliki tujuan supaya mengetahui pengaruh kompetensi,
independensi, profesionalisme, dan etika profesi terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua. Bahan dikumpulkan melalui penyebaran angket terhadap
pemeriksa di BPK Perwakilan Provinsi Papua selaku koresponden dan memakai
teknik pemilihan sampel purposive sampling. Teknik telaah yang dipakai yaitu regresi
linier berganda. Resultan dari riset disimpulkan maka profesionalisme dan etika
profesi berpengaruh positif pada kualitas audit. Hasil tersebut menyampaikan bahwa
profesionalisme dan etika profesi berpengaruh pada kualitas audit yang dihasilkan.

Kata kunci : Kompetensi, Independensi, Profesionalisme, Etika Profesi, Kualitas
Audit

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of competence, independence,
professionalism and professional ethics on audit quality at the Papua Province
Representative BPK. The material gathering was performed out with distributing
questionnaires to auditors at the BPK Representative of Papua Province as
correspondent and used purposive sampling technique. The study technique used is
multiple linear regression. The results of the research are conducted concluded that
professionalism and professional ethics have a positive effect on audit quality. It
proves that professionalism and professional ethics influence the quality of the
resulting audit.

Keywords: Competency, Independence, Professionalism, Professional Ethics, Audit
Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Posisi serta kedudukan yang ditemui oleh akuntan profesional dapat menjadi
sumber ancaman terhadap kepatuhan terhadap prinsip etika dasar. (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2016). Kewajiban Akuntan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan
International Federation of Accounting (IFAC) mengemukakan hal-hal dasar dan etis
yang harus dilakukan seluruh akuntan. Hal dasar tersebut antara lain: (a) tanggung
jawab; (b) kepentingan publik; (c) integritas; (d) objektivitas; (e) kemampuan dan
kehati-hatian profesional; (f) kerahasiaan; serta (g) tindakan profesional (Weruin &
Yuniarwati, 2023). Dalam hal tanggung jawab, diharuskan untuk seorang akuntan
profesional bertanggung jawab dalam mengembangkan profesi akuntan, saling bekerja
dengan seluruh anggota, mempertahankan kepercayaan masyarakat, dan melakukan
tanggung jawab profesional untuk mengatur diri. Seorang akuntan profesional harus
independen (dalam hal kebenaran, menafsirkan, dan penyajian), moralitas (dalam hal
meninternalisasi prinsip moral), dan netralitas (dalam hal memastikan bahwa

semuanya benar) (Weruin & Yuniarwati, 2023).

Keuangan negara adalah bagian penting dari pemerintahan negara serta
memiliki manfaat yang cukup penting dalam mewujudkan tujuan negara untuk
mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera, seperti yang dinyatakan
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Dalam mencapai tujuan tersebut, negara harus melakukan hal-hal berikut: Menurut
Pasal 23E Ayat (1) dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, negara harus melaksanakan satu BPK yang bebas dan mandiri untuk memiliki
tugas dan kewenangan dalam melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara (Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, 2017). Auditor
eksternal Pemerintah Indonesia dipercayakan kepada Badan Pemeriksa Keuangan,
satu-satunya lembaga yang bertanggung jawab atas audit keuangan negara, yang
membantu Dewan Perwakilan Rakyat dalam mengawasi lembaga eksekutif

pemerintahan (Indra, Iskak, & Khaq, 2022).



Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Badan
Pemeriksa Keuangan, atau BPK, adalah lembaga negara yang bertanggung jawab
untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. BPK adalah
lembaga negara yang independen dan mandiri yang menangani pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara. Pemeriksaan BPK mencakup pemeriksaan
keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa
Keuangan, 2006). Kode etik pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara ditetapkan oleh BPK. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan, 2006). Dalam mewujudkan BPK yang
independen, berintegritas, dan profesional demi kepentingan negara, setiap Anggota
BPK dan Pemeriksa Keuangan Negara wajib mematuhi kode etik (Peraturan Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar

Pemeriksaan Keuangan Negara, 2017).

Kode Etik BPK adalah norma-norma yang selaras dengan Nilai Dasar BPK
yang mencakup Kewajiban serta Larangan yang wajib dipatuhi baik setiap Anggota
BPK serta Pemeriksa dalam melakukan tugasnya untuk tetap memastikan martabat,
kehormatan, citra, dan kredibilitas BPK (Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Kode Etik Badan Pemeriksa
Keuangan, 2018). Kode Etik memiliki tujuan dalam mewujudkan Anggota BPK dan
Pemeriksa yang independen, berintegritas, dan profesional untuk melaksanakan
Pemeriksaan dalam menjaga martabat, kehormatan, citra, dan kredibilitas BPK. Kode
Etik wajib diindahkan dalam sikap, tutur kata, dan perilaku Anggota BPK serta
Pemeriksa dalam menjalankan tugas dan fungsi (Peraturan Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Kode Etik Badan
Pemeriksa Keuangan, 2018).

1.2 Identifikasi Masalah

Hubungan saling berkesinambungan antara perilaku dan kinerja, di mana
perilaku mempengaruhi kinerja (Setyawan, Ekadjaja, & Ekadjaja, 2022). Untuk
menjadi akuntan profesional, mereka harus mengikuti prinsip-prinsip etika antara

lain:



a. Integritas, yang berarti selalu jujur serta lugas untuk semua hubungan profesional
maupun bisnis;

b. Objektivitas, yang berarti tidak bersikap bias atau terpengaruh dengan pihak luar
yang mengganggu penilaian ahli maupun bisnis;

c. Kemampuan dan kehati-hatian profesional, antara lain mempertahankan kecakapan
dan keilmuan profesional dalam ukuran yang diperlukan dalam menjamin
pelanggan atau pemberi kerja ingin memakai jasa profesional berkompeten serta
dengan dasar perkembangan praktik, aturan, dan cara terbaru, juga berbuat secara
sungguh serta sesuai dengan standar maupun teknik profesional yang ada;

d. Kerahasiaan, adalah menjaga informasi penting yang diperoleh melalui hubungan
profesional serta bisnis dengan tidak mengungkapkannya ke pihak ketiga tanpa
alasan yang cukup dan kuat kecuali ada hak maupun kewajiban hukum atau
profesional dalam melakukannya. Selain itu, jangan menggunakan informasi
tersebut untuk keuntungan pribadi akuntan profesional atau pihak ketiga;

e. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan menghindari tindakan yang dapat

membahayakan reputasi akuntan profesional (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

Akuntan dalam profesinya seringkali menjumpai tabrakan kepentingan saat
melaksanakan aktivitas profesionalnya. Objektivitas dan prinsip etika lainnya

mungkin terancam oleh perbedaan kepentingan. Ancaman ini mungkin muncul ketika:

» Akuntan Profesional bekerja dengan banyak pihak dan mempunyai urusan yang
saling bersinggungan dengan masalah tertentu; dan
» Kepentingan pihak lain yang menggunakan jasa Akuntan Profesional bertentangan

dengan kepentingan Akuntan Profesional (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

Diharapkan bahwa akuntan profesional selalu mengikuti standar moral dasar.
Namun, ada situasi di mana kewajiban akuntan profesional terhadap perusahaan
pemberi kerja bertentangan dengan kewajiban profesional untuk mematuhi prinsip
etika dasar. Situasi kerja yang dihadapi oleh akuntan profesional mungkin mengancam
prinsip utama akuntan profesional (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Ancaman untuk
urusan perseorangan, bahaya atas diri sendiri, ancaman untuk pembelaan, ancaman
dalam relasi, dan peringatan atau teror adalah beberapa dari berbagai jenis situasi dan
hubungan yang dapat menyebabkan ancaman yang dapat memengaruhi dasar

pekerjaan akuntan profesional.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi,
Profesionalisme, dan Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit pada BPK Perwakilan

Provinsi Papua”.
1.3 Batasan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang sudah dijabarkan, objek penelitian yang
dipilih yaitu pemeriksa yang berkedudukan pada BPK Perwakilan Provinsi Papua dan
berada di Jayapura. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu
kompetensi, independensi, profesionalisme, dan etika profesi dan variabel dependen

yaitu kualitas audit.
1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka timbul beberapa

pertanyaan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua?

2. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua?

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua?

4. Bagaimana pengaruh etika profesi terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan
Provinsi Papua?

5. Bagaimana pengaruh kompetensi, independensi, profesionalisme, dan etika

profesi terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Papua?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penulisan berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Agar dapat memahami dampak kompetensi auditor pada kualitas audit di BPK
Perwakilan Provinsi Papua

2. Agar dapat memahami dampak independensi auditor pada kualitas audit di BPK

Perwakilan Provinsi Papua



3. Agar dapat memahami dampak profesionalisme auditor pada kualitas audit pada
BPK Perwakilan Provinsi Papua

4. Agar dapat memahami dampak etika profesi pada kualitas audit di BPK Perwakilan
Provinsi Papua

5. Agar dapat memahami dampak kompetensi, independensi, profesionalisme, dan

etika profesi pada kualitas audit di BPK Perwakilan Provinsi Papua

Hasil dari kajian tulisan ini diharapkan dapat menguntungkan banyak pihak, seperti:

1. Auditor/Pemeriksa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan motivasi dan
kualitas audit di BPK Perwakilan Provinsi Papua. Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi manajemen kantor akuntan publik,
agar dapat meningkatkan serta menjaga bagi entitas.

2. Mahasiswa dan Akademis
Diharapkan tulisan ini akan membuka diskusi, membagikan manfaat, dan
memberikan ide untuk penelitian terkait dan sejenis lainnya.

3. Peneliti
Penelitian ini membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang
fenomena yang terjadi serta bagaimana kompetensi, independensi,

profesionalisme, dan etika profesi mempengaruhi kualitas audit.
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